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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pertumbuhan laba merupakan indikator yang paling tepat untuk 

mengukur kinerja suatu bank karena setiap pelaku ekonomi dalam menjalankan 

setiap kegiatan tentunya menginginkan mencari laba atau berusaha untuk 

meningkatkan laba. Untuk mengukur kinerja suatu bank maka dibutuhkan 

informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhinya. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif deskriptif. 

Dalam penelitian ini menggunakan rasio RGEC dan pertumbuhan laba. Rasio 

RGEC terdiri dari empat model aspek yaitu aspek Risk Profil meliputi Credit 

Risk, dan Liquidity Risk, aspek GCG, aspek Earning meliputi Return On Assets 

(ROA), Return On Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), dan Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), aspek Capital meliputi 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

atau menganalisis rasio RGEC dan pertumbuhan laba Bank Panin Syariah Periode 

2013-2014.  Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan publikasi Bank 

Panin Syariah tahun 2013-2014. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa analisis 

rasio RGEC dan peningkatan pertumbuhan laba bisa dikatakan sudah baik. 

Namun terdapat beberapa rasio keuangan yang kurang tepat, dan tidak sesuai 

dengan semestinya. Ini bisa ditunjukkan dengan rasio FDR dan ROE yang 
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seharusnya bisa melebihi presentase ketetapan Bank Indonesia justru masih 

berada sedikit dibawah ketetapan Bank Indonesia. Pada rasio NPF sudah benar 

karena memang seharusnya mengalami penurunan. Data GCG Bank Panin 

Syariah tergolong sangat baik karena kurang dari ketetapan nilai Bank Indonesia 

mengenai GCG. Serta ROA, NIM, CAR juga sudah benar karena memang 

seharusnya mengalami kenaikan. Begitu juga rasio BOPO juga sudah benar 

mengalami penurunan, dan seharusnya memang mengalami penurunan sehingga 

bisa menaikkan tingkat pertumbuhan laba pada Bank Panin Syariah. Dapat 

disimpulkan bahwa perhitungan rasio RGEC dapat dikatakan baik karena masih 

tergolong sesuai dengan ketetapan rasio Bank Indonesia. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya:  

1. Periode pengamatan yang digunakan relatif pendek hanya dalam jangka 

waktu 2 tahun  2013 hingga 2014. 

2. Pemilihan sampel yang hanya berfokus pada Bank Panin Syariah. 

3. Rasio keuangan yang digunakan meliputi rasio keuangan credit risk, 

liquidity risk, GCG, ROA, ROE, NIM, dan CAR. 

5.3 Saran 

Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam pengembangan dan 

perluasan penelitian ini adalah: 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan penjelasan 

karakteristik kualitatif tentang profil risiko yang menjadi indikator 

RGEC. 

2.  Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat membandingkan kinerja 

pada kelompok bank yang berbeda berdasarkan penilaian RGEC. Hal ini 

dikarenakan masing-masing bank memiliki karakteristik risiko dan 

ukuran kinerja yang berbeda-beda. 
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